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Abstract: To be able to learn something well, students need to hear, see, ask questions about it,
and discuss it with others. Not only that, students need to describe in their own way, shows an
example, practicing and writing tasks. This study uses action research (action research) three
cycles . Each cycle consists of four phases: design, activities and observations, reflections, and
revisi . Data obtained in the form of the results of formative tests and observation sheet. From the
analyst found that student achievement has increased from the first cycle to the third cycle,
namely, the first cycle (73.33 %), the second cycle (80.00 %), the third cycle (93.33 %). The
conclusions of this study is a cooperative model of TPS (Think Pair Share) can be a positive
influence on students' motivation in learning electric productive .
Keywords: learning electric productive, think par share
Abstrak: Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, siswa
perlu menggambarkan dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contoh, mempraktekkan dan
mengerjakan tugas. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak
tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan refisi. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif dan lembar observasi. Dari hasil
analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus
III yaitu, siklus I (73.33%), siklus II (80.00%), siklus III (93.33%). Simpulan dari penelitian ini
adalah metode Kooperatif model TPS (Think Pair Share) dapat berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa pada pembelajaran produktif listrik.
Kata kunci: pelajaran produktif Listrik, think pair share
PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah. Berbagai usaha telah dilakukan
untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional,
antara lain melalui berbagai pelatihan dan
peningkatan kualitas guru, penyempurnaan
kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran,
perbaikan sarana dan prasarana pendidikanlain,
dan peningkatan mutu manajemen sekolah,
namun demikian, berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan
yang memadai.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia  tidak pernah berhenti. Berbagai
terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah
melalui Depdiknas. Upaya itu antara lain dalam
pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya
tenaga pendidikan, pengembangan/penulisan
materi ajar, serta pengembangan paradigma baru
dengan metodologi pengajaran.
Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan
baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya
dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesu-
atu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan
contohnya, mencoba mempraktekkan keteramp-
ilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut
pengetahuan yang telah atau harus mereka
dapatkan.
Salah satu metode untuk membangkitkan
apa yang siswa pelajari dalam satu semester
proses belajar mengajar adalah metode
pembelajaran bagaimana menjadikan belajar
tidak terlupakan. Metode ini adalah untuk
membantu siswa dalam mengingat materi
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pelajaran yang telah diterima selama ini. Selain
itu metode ini diterapkan pada akhir semester
proses belajar mengajar dengan tujuan untuk
membantu siswa agar siap mengahadapi ujian
semester atau ujian akhir.
Menurut Hasibuan dan Mudjiono (1981),
metode ceramah adalah cara penyampain bahan
pelajaran dengan komunikasi lisan. Sedangkan
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang secara sadar dan sengaja menciptakan
interaksi yang silih asuh untuk menghindari
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang
dapat menimbulkan permusuhan. Dengan
ringkas Abdurrahman dan Bintoro (200: 78)
mengatakan bahwa “pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sistematis mengembangkan interaksi yang silih
asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama
siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat
nyata”.
Dengan menyadari gejala-gejala atau
kenyataan tersebut diatas, maka dalam penelitian
ini penulis  mengambil Judul ”Manajemen
Pembelajaran pada Pelajaran Produktif
Listrik di SMK Melalui Gabungan Metode
Ceramah dengan Metode Kooperatif Model
TPS (Think Pair Share).
Bertitik tolak dari latar belakang diatas
maka penulis merumuskan permasalahnnya
sebagi berikut: (1) Seberapa tinggi tingkat
penguasaan materi pelajaran produktif dengan
diterapkannya gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok  pada siswa Kelas XI
TIPTL 1 SMK Negeri 2 Kota Bengkulu; (2)
Bagaimanakah pengaruh gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok  dalam
meningkatkan prestasi serta pemahaman materi
pelajaran produktif pada siswa Kelas XI TIPTL
1 SMK Negeri 2 Kota Bengkulu.
Sesuai dengan permasalahan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) Ingin
mengetahui seberapa jauh pemahaman dan
penguasaan mata pelajaran Instalasi Penerangan
Listrik setelah diterapkannya gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok  pada siswa
Kelas XI TIPTL 1 SMK Negeri 2 Kota
Bengkulu; (2) Mengetahui pengaruhnya
gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok  dalam meningkatkan prestasi serta
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Instalasi Penerangan Listrik setelah diterapkan
gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok  pada siswa Kelas XI TIPTL 1 SMK
Negeri 2 Kota Bengkulu.
Penulis mengharapkan dengan hasil
penelitian ini dapat: (1) Memberikan informasi
tentang model pembelajaran yang sesuai dengan
mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik; (2)
Meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Instalasi Penerangan
Listrik; (3) Mengembangkan model pembelaja-
ran yang sesuai dengan mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Menurut Tim Pelatih
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan mereka dalam  melak-
sanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam
Mukhlis, 2003:3).
Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam
Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk spiral dari
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Tempat penelitian adalah tempat
yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan.
Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 2 Kota
Bengkulu. Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnya penelitian atau saat penelitian
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap Tahun Pelajaran
2015/2016. Subyek penelitian adalah siswa
Kelas XI TIPTL 1 SMK Negeri 2 Kota
Bengkulu.
Data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan belajar aktif, dan tes formatif. Untuk
mengetahui keefektivan suatu metode dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa
data. Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
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penelitian yang bersifat menggambarkan
Kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan mengguna-
kan statistic sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas







: X = Nilai rata-rata
Σ X = Jumlah semua nilai
siswa
Σ N = Jumlah siswa
2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud,
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 80% atau
nilai 80, dan kelas disebut tuntas belajar bila
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau sama
dengan 80%. Untuk menghitung persentase











Data penelitian yang diperoleh berupa
hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan belajar aktif
dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada
akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa
pada setiap siklus. Data hasil uji coba item butir
soal digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data
ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.
Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan
belajar aktif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok  dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dan data pengamatan
aktivitas siswa dan guru. Data tes formatif untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
setelah diterapkan gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok.
1. Siklus I
Pada tahap perencanaan peneliti memper-
siapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 23
Maret 2016 di Kelas XI TIPTL 1 dengan jumlah
siswa 15 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksana-
kan bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah
sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I
No. Urut Nama Siswa Nilai KeteranganTuntas Belum Tuntas
1 Agung Pangestu 100 V
2 Bambang Irawan 80 V
3 Dance 60 V
4 Hendri Saputra 80 V
5 M. Angga Arafah 80 V
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6 M. Jotha Pratama 90 V
7 M. Rizky Pramudia 80 V
8 Panji Ayuba 80 V
9 Rahmad Budiman 80 V
10 Samuel R Gultom 60 V
11 Satrio Ramadhan 60 V
12 Septa Armando 80 V
13 Syafebi Buhari 90 V
14 Taufik Muhajirin 60 V
15 Yudianto 80 V
Jumlah 1160 11 4
Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas : 11
Jumlah siswa yang belum tuntas : 4
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I




Nilai rata-rata tes formatif





Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok  diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 77,33 dan
ketuntasan belajar mencapai 73,33% atau ada 11
siswa  dari 15 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥
70 hanya sebesar 73,33% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih banyak asing dengan motode
pembelajaran yang baru diterapkan.
2. Siklus II
Pada tahap perencanaan ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif
II dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk
siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 April
2016 di Kelas XI TIPTL 1 dengan jumlah siswa
15 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalah atau kekurangan pada siklus I tidak
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II.
Adapun data hasil penelitian pada siklus II
adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II
No.
Urut Nama Siswa Nilai
Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1 Agung Pangestu 100 V
2 Bambang Irawan 80 V
3 Dance 60 V
4 Hendri Saputra 80 V
5 M. Angga Arafah 90 V
6 M. Jotha Pratama 90 V
7 M. Rizky Pramudia 90 V
8 Panji Ayuba 80 V
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9 Rahmad Budiman 60 V
10 Samuel R Gultom 60 V
11 Satrio Ramadhan 80 V
12 Septa Armando 80 V
13 Syafebi Buhari 90 V
14 Taufik Muhajirin 80 V
15 Yudianto 80 V
Jumlah 1200 12 3
Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas : 12
Jumlah siswa yang belum tuntas : 3
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II




Nilai rata-rata tes formatif





Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 80,00 dan
ketuntasan belajar mencapai 80% atau ada 12
siswa dari 15 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena siswa sudah mulai akrab metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Disamping itu kemampuan guru dalam penge-
lolaan proses belajar mengajar semakin mantap
sehingga hasilnya pun prestasi siswa semakin
meningkat.
3. Siklus III
Pada tahap perencanaan peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif
3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk
siklus III dilaksanakan pada tanggal 11 Mei
2016 di Kelas XI TIPTL 1 dengan jumlah siswa
15 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak
terulang lagi pada siklus III. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif
III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III
adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III
No.
Urut Nama Siswa Nilai
Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1 Agung Pangestu 100 V
2 Bambang Irawan 80 V
3 Dance 60 V
4 Hendri Saputra 90 V
5 M. Angga Arafah 90 V
6 M. Jotha Pratama 100 V
7 M. Rizky Pramudia 80 V
8 Panji Ayuba 80 V
9 Rahmad Budiman 80 V
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10 Samuel R Gultom 90 V
11 Satrio Ramadhan 80 V
12 Septa Armando 80 V
13 Syafebi Buhari 80 V
14 Taufik Muhajirin 80 V
15 Yudianto 90 V
Jumlah 1260 14 1
Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas : 14
Jumlah siswa yang belum tuntas : 1
Klasikal : Tuntas
Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III




Nilai rata-rata tes formatif





Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 84.00 dan dari 15
siswa yang telah tuntas sebanyak 14 siswa dan 1
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 93.33% (termasuk kategori
tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemam-
puan siswa dalam mempelajari materi pelajaran
yang telah diterapkan selama ini, adanya
kerjasama antar siswa yaitu siswa yang lebih
mampu mengajari temannya yang kurang
mampu dalam kelompoknya. Juga kemampuan
guru dalam mengarahkan siswa dalam proses
belajar mengajar ini semakin baik dalam
mengarahkan siswa..
Dari data-data yang telah diperoleh dapat
duraikan sebagai berikut:
a. Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelak-
sanaannya untuk masing-masing aspek cukup
besar.
b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.
c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.
d. Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai
ketuntasan.
Pada siklus III guru telah menerapkan
belajar aktif dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
belajar aktif dapat meningkatkan proses belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Pembahasan
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan
bahwa gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok memiliki dampak positif dalam
meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar
meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-
masing 73.33%, 80.00%, dan 93,33%. Pada
siklus III ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok  dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap proses mengingat
kembali materi pelajaran yang telah diterima
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
produktif dengan gabungan metode ceramah
dengan kerja kelompok  yang paling dominan
adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,
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mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar aktif dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati
siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelas-
kan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab




Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pembelajaran dengan gabungan metode
ceramah dengan kerja kelompok  memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan pening-
katan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (73.33%), siklus II
(80.00%), siklus III (93.33%).
2. Penerapan gabungan metode ceramah dengan
kerja kelompok  mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa untuk mempelajari materi
pelajaran yang telah diterima selama ini yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa
yang menyatakan bahwa siswa antusias
dengan gabungan metode ceramah dengan
kerja kelompok  sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.
3. Gabungan metode ceramah dengan kerja
kelompok  memiliki dampak positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa, dimana
siswa yang lebih mampu dalam suatu
kelompok akan mengajari temanya yang
kurang mampu dalam kelompoknya.
Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar
mata pelajaran produktif lebih efektif dan lebih
memberikan hasil yang optimal bagi siswa,
makan disampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk melaksanakan belajar aktif memerlu-
kan persiapan yang cukup matang, sehingga
guru harus mempu menentukan atau memilih
topik yang benar-benar bisa diterapkan
dengan gabungan metode ceramah dengan
kerja kelompok  dalam proses belajar
mengajar sehingga diperoleh hasil yang
optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pengajaran
yang sesuai, walau dalam taraf yang
sederhana,  dimana siswa nantinya dapat
menemuan pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
kelas XI TIPTL 1 SMK Negeri 2 Kota
Bengkulu
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